Vol. 4. No. 1 Juni 2025
e-ISSN: 2830-5558 p-ISSN: 2830-5744

JUKEJ: Jurnal Kesehatan Jompa
https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jkj

Uji Fitokimia dan Formulasi Sediaan Salep Ekstrak Etanol Daun
Mangkokan (Nothoponax scutellarium Merr.)

Marisa Anggia Ibrahim®”", Djulfikri Mewar?, Muhammad Azril Hardiman Mahulauw®

l'2'3Program Studi Farmasi, STIKes Maluku Husada, Kairatu, Maluku, Indonesia
Email: marisaanggiai@gmail.com *

Abstrak

Daun mangkokan (Nothopanax scutellarium Merr.) merupakan tanaman obat potensial yang
mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin
yang berkhasiat sebagai antibakteri, anti-inflamasi, serta mempercepat penyembuhan luka. Tujuan
penelitian yaitu memformulasikan ekstrak daun mangkokan menjadi sediaan salep serta
mengevaluasi kualitas fisiknya. Metode penelitian menggunakan pendekatan eksperimental
laboratorium dengan serangkaian uji kualitas meliputi organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar
dan daya lekat. Hasil pengujian fitokimia menunjukkan adanya senyawa metabolit sekunder yaitu
alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin, hasil evaluasi fisik ketiga formula salep memenuhi semua
parameter uji: memiliki sifat organoleptik yang stabil, tekstur homogen, pH 4.5-7.0 yang sesuai
untuk kulit, daya sebar optimal 5-7 cm, daya lekat lebih dari 4 detik, temuan ini membuktikan
bahwa ekstrak daun mangkokan dapat diformulasikan menjadi sediaan salep yang memenuhi
standar kualitas sediaan topikal dengan performa terbaik pada konsentrasi 30%. Kesimpulannya
bahwa Formula dengan konsentrasi ekstrak 30% memberikan performa terbaik, sehingga salep
daun mangkokan berpotensi sebagai sediaan topikal yang efektif dan memenuhi persyaratan
kualitas fisika.
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PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara
dengan keanekaragaman hayati tertinggi di
dunia yang menyandang status mega-
biodiversitas (Lubis, 2021). Kekayaan
biologis ini tidak hanya penting untuk
ekosistem, tetapi juga memberikan manfaat
langsung bagi kehidupan manusia. Salah
satu pemanfaatan utamanya adalah dalam
bidang pengobatan tradisional, di mana
berbagai bagian tumbuhan digunakan
sebagai bahan obat, termasuk pembuatan
sediaan topikal seperti salep.

Salep sebagai sediaan  farmasi
memiliki peran penting dalam terapi kulit.
Bentuk sediaan ini diaplikasikan langsung
pada area kulit yang terluka atau terinfeksi
untuk memberikan efek terapeutik(Dzaroini

et al., 2019; Prasetyo et al., 2023). Lebih
menarik lagi, berbagai penelitian telah
membuktikan bahwa pengobatan tradisional
berbasis tumbuhan seringkali menunjukkan
efektivitas yang sebanding dengan obat
modern (Atmaja et al., 2023). Lebih
menarik lagi, berbagai penelitian telah
membuktikan bahwa pengobatan tradisional
berbasis tumbuhan seringkali menunjukkan
efektivitas yang sebanding dengan obat
modern (Oktaviani, 2019; Nurfitria et al.,
2021).

Keunggulan daun mangkokan ini
tidak terlepas dari kandungan senyawa
bioaktifnya yang beragam. Penelitian
mengungkapkan adanya senyawa penting
seperti saponin, flavonoid, polifenol, dan
berbagai vitamin yang berkontribusi pada
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kesehatan kulit(Wahyuni et al., 2019).
Secara khusus, flavonoid dalam daun ini
telah terbukti memiliki aktivitas antibakteri
dan antiinflamasi yang potensial.

Berkaitan dengan sistem
penghantaran obat, formulasi topikal seperti
salep menawarkan beberapa keunggulan
strategis.  Sistem ini  tidak  hanya
meningkatkan kepatuhan pasien tetapi juga
memungkinkan efek terapi yang lebih
terarah (Jin et al., 2022). Lebih lanjut, salep
sebagai pembawa bahan aktif memastikan
kontak optimal antara zat aktif dengan
kulit (Iskandar et al., 2021).

Meskipun demikian,
tentang pemanfaatan
masih memiliki beberapa keterbatasan.
Studi pendahuluan oleh Zuniarto, H, et al
(2020) telah membuktikan efektivitas
ekstrak daun mangkokan (Nothopanax

penelitian
daun mangkokan

scutellarium Merr.) dengan konsentrasi
10% dan 100% dalam mempercepat
penyembuhan luka bakar dan luka insisi
pada model hewan uji (tikus betina). Akan
tetapi penelitian tersebut belum melakukan
karakterisasi menyeluruh terhadap
parameter  fisik  sediaan  farmasetik,
khususnya dalam bentuk sediaan salep.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan formulasi salep dengan
variasi konsentrasi yang lebih beragam
(10%, 20%, dan 30%) serta melakukan
evaluasi komprehensif terhadap sifat fisik
sediaan untuk aplikasi topikal pada
manusia. Kandungan bioaktif utama seperti
flavonoid dan saponin dalam daun
mangkokan diketahui berperan penting

dalam proses penyembuhan luka melalui
mekanisme  regenerasi  jaringan  kulit
(Wahyuni et al., 2021). Berdasarkan
kesenjangan penelitian tersebut, studi ini
bertujuan untuk mengembangkan sediaan
salep dengan variasi konsentrasi ekstrak
(10%, 20%, 30%) dan mengevaluasi sifat
fisiknya. Pemilihan bentuk salep didasarkan
pada pertimbangan farmasetis yang
mencakup kemampuan protektif (Lubis E,
2021), stabilitas (Dzaroni, 2019)
kemudahan aplikasi , (Prasetyo et al.,2023)
dan efek antiinflamasi. (Asti et al., 2022;
Pujiastuti, 2025).

Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan tidak hanya mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya hayati lokal,
tetapi juga memberikan kontribusi berarti
dalam pengembangan sediaan topikal
berbahan alam yang lebih efektif. Temuan
penelitian dapat menjadi dasar untuk
pengembangan obat tradisional yang lebih
terstandarisasi dan aman digunakan.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan selama 5
(lima) bulan, yaitu pada April hingga
September 2024, bertempat di
Laboratorium Bahan Alam dan

Laboratorium Teknologi Farmasi STIKES
Maluku Husada. Pengambilan sampel daun
sanduduk bulu dilakukan pada pagi hari,

pukul 07.00-08.00 WIT, di Lorong
Nazareth, Kelurahan Nusaniwe, Kota
Ambon. Tahapan pengujian sebagai
berikut:
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1. Uji Fitokimia

Identifikasi senyawa aktif dilakukan
melalui uji kualitatif. Uji alkaloid dilakukan
dengan penambahan HCI 2N dan pereaksi
Dragendroff, dimana terbentuknya endapan
jingga  menunjukkan hasil positif
(Hitijahubess et al., 2024). Uji flavonoid
menggunakan serbuk Mg dan HCI pekat
dengan perubahan warna menjadi jingga
sebagai indikator positif (Wicaksono et al.,
2019). Uji saponin dilakukan dengan
pengocakan ekstrak dalam akuades, dimana
busa stabil yang terbentuk menunjukkan
hasil positif (Araujo et al., 2020).
Sedangkan uji tanin menggunakan larutan
FeClI3 5% dengan perubahan warna menjadi
hijau atau biru kehitaman sebagai indikator
positif (Araujo et al., 2020
2. Formulasi Salep

Salep ekstrak etanol daun mangkokan
(Nothopanax scutellarium Merr.)
diformulasi menggunakan basis
hidrokarbon (vaselin album:cera alba = 9:1)
melalui metode peleburan, yang dipilih
karena kemampuannya mempertahankan
kelembaban kulit dan meningkatkan retensi
obat (Primadiamanti et al., 2020; Sangkal et
al., 2020). Tiga konsentrasi ekstrak (10%,
20%, 30%) diuji untuk mengevaluasi
stabilitas fisik dan efektivitas pelepasan zat
aktif, dengan penambahan nipagin (0,1%)
sebagai pengawet berdaya larut minyak
(Rowe et al., 2009), mentol (0,5%) sebagali
enhancer penetrasi, serta cera alba untuk
mengoptimalkan  konsistensi.  Pemilihan
ekstrak daun mangkokan didasarkan pada
ketersediaan lokal dan kandungan senyawa
bioaktifnya (alkaloid, flavonoid, saponin,

tanin) yang berpotensi menyembuhkan luka
(Revina et al., 2018).

Formulasi sediaan salep hidrokarbon
dapat dilihat pada Tabel 1, Timbang bahan-
bahan sesuai formula yang diinginkan,
untuk F1 gunakan 5 gram ekstrak, F2 10
gram, dan F3 15 gram, timbang vaselin,
cera alba, nipagin, dan mentol
takaran.

Kemudian panaskan vaselin dan cera
alba di atas penangas air dengan api kecil.
Aduk perlahan sampai semua meleleh
sempurna. Suhu dijaga jangan
terlalu panas sekitar 60 derajat.
bahan dasar meleleh, masukkan ekstrak
daun mangkokan sedikit demi sedikit
sambil terus diaduk. Tambahkan nipagin
dan mentol yang sudah dicairkan terlebih
dahulu diaduk perlahan agar salep tidak
menggumpal.

3. Evaluasi Fisik Sediaan

sesuai

sampai
Setelah

Evaluasi sediaan salep meliputi uji
organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar,
dan stabilitas fisik. Pengujian dilakukan
sesuai dengan parameter farmakope untuk
sediaan topikal (Rowe et al., 2009).
Formulasi salep dikembangkan berdasarkan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan
aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun
mangkokan  terhadap  Staphylococcus
aureus (Oktaviani & Al Zahra, 2023).
sehingga rancangan formulasi salep dapat
dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Formulasi Sediaan Salep Ekstrak
Etanol Daun Mangkokan
(Nothoponax scutellarium Merr.)

Konsentrasi yang

Ket Range

Bahan digunakan (%)
Fl FIl  FIII
Ekstrak 10 20 30 Zat aktif
Etanol daun
mangkokan
(Nothoponax
scutellarium
Merr.)
Nipagin 0,05 0,05 0,05 Pengawet 0,02%-
0,3%
Cera alba 5 5 5 Pengental 5%-20%
Mentol Qs Qs Qs Pendingin 1%
Vaselin 34,95 2495 14,95 Basis
Album
Netto ad 50gr 50gr  50gr

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Senyawa Metabolit Sekunder
Ekstrak Daun Mangkokan (Nothoponax
scutellarium Merr.) meliputi identifikasi
Senyawa metabolit yang merupakan proses
untuk mengetahui kandungan-kandungan
yang terdapat dalam tanaman tersebut,

sehingga dapat dimanfaatkan sebagai

pengobatan.

Tabel 2. Senyawa metabolit Sekunder Ekstrak
Daun  Mangkokan  (Nothoponax
scutellarium Merr.)

Uji . .

No Fitokimia Pereaksi Pengamatan Hasil

. Dragendr Terbentuk
1 Alkaloid of + HCL e_n_dapan +
Jingga
Mg + Terbentuk
2 Flavanoid HCI warna +
pekat jingga
3 Saponin Akuades Terbentuk
P + HCl busa
Terbentuk
4 Tanin F.Cls warna hijau +
atau hitam

Berdasarkan hasil skrining fitokimia
ekstrak etanol daun mangkokan
(Nothoponax scutellarium Merr.) positif
mengandung senyawa metabolit sekunder
alkaloid, flavonoid, tannin dan saponin.
Etanol 70% dipilih sebagai pelarut ekstraksi

karena kemampuannya menarik senyawa
polar hingga semi-polar secara optimal,
sekaligus berfungsi sebagai pengawet alami
(Hakim & Saputri et al., 2020).

Hasil ekstraksi menunjukkan
rendemen 33,83%, dengan identifikasi
empat senyawa bioaktif utama: Alkaloid:
Terdeteksi melalui uji Dragendroff dengan
pembentukan endapan jingga (Sangkal et
al., 2020). Alkaloid bekerja melalui
beberapa mekanisme farmakologis,
termasuk interaksi dengan reseptor opioid
dan kolinergik sistem saraf pusat, serta
penghambatan pompa proton pada sel
parietal lambung. Penelitian Sangkal et al.
(2020) menjelaskan bahwa alkaloid dari
tanaman Araliaceae (Suku yang sama
dengan mangkokan) menunjukkan aktivitas
analgesik melalui inhibisi siklooksigenase-2
(COX-2) dan modulasi jalur NF-kB, yang
berkorelasi dengan potensi anti
inflamasinya. Temuan ini didukung oleh
Sabrina et al. (2022) yang melaporkan
alkaloid mangkokan memiliki afinitas
terhadap reseptor serotonin, berkontribusi
pada efek antinosiseptif.

Tanin yang terdeteksi melalui reaksi
warna dengan FeCI3 bekerja melalui tiga
fase: (1) fase koagulasi protein membentuk
lapisan pelindung, (2) fase vasokonstriksi
lokal mengurangi eksudasi, dan (3) fase
stimulasi fibroblas melalui upregulasi TGF-
B (Listiana et al., 2022). Data kuantitatif
menunjukkan kadar tanin metode perasan
(0.66%) lebih tinggi daripada rebusan
(0.32%), konsisten dengan temuan Oktavia
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& Sutoyo (2021) vyang melaporkan
degradasi tanin pada suhu >60°C

Flavonoid: Terkonfirmasi  melalui
perubahan warna menjadi jingga akibat
pembentukan garam flavilium (Listiana et
al., 2022). Sifat lipofilik flavonoid
mendukung  formulasi  sediaan  salep
(Safrina & Haliza, 2024).

Flavonoid yang terdeteksi melalui
perubahan warna jingga dengan Mg+HCI
pekat bekerja melalui empat mekanisme
utama: (1) scavenging radikal bebas via
donasi atom hidrogen, (2) pengkelatan ion
logam pro-oksidatif, (3) inhibisi enzim
xantin oksidase, dan (4) modulasi signaling
pathway Nrf2/AR. Studi Listiana et al.

(2022.) mengungkapkan flavonoid
mangkokan  khususnya  kuersetin  dan
kaempferol menunjukkan aktivitas

antioksidan 30% lebih kuat dibandingkan -
tokoferol dalam sistem DPPH.

Saponin ditunjukkan melalui uji busa
yang stabil selama 10 menit, didukung oleh
penelitian Hariana (2023). Sifat surfaktan
saponin memfasilitasi pembentukan busa

melalui  reduksi tegangan permukaan
(Nurzaman et al., 2018). Saponin yang
teridentifikasi melalui uji busa stabil

bekerja melalui dua mekanisme paralel: (1)
destabilisasi membran sel mikroba melalui
interaksi dengan sterol membran, dan (2)
induksi apoptosis sel inflamasi via aktivasi
kaspase-3. Penelitian Nurzaman et al.
(2018) menunjukkan saponin mangkokan
memiliki  HLB  (Hydrophilic-Lipophilic
Balance) 12-14, membuatnya ideal sebagai
emulgator  dalam  sediaan  topikal.
Bandingkan dengan saponin dari ginseng

(Panax sp.) yang memiliki HLB 10-12,
menunjukkan bahwa saponin mangkokan
lebih hidrofilik dan cocok untuk formulasi
basis air (Listiana et al., 2022).

Tabel 3. Hasil Pengamatan Uji Organoleptis
Sediaan Salep Ekstrak Etanol Daun

Mangkokan (Nothoponax
scutellarium Merr.)
Formula Hari  Replikasi Organoleptik
Ke- Sediaan  Bentuk  Warna Bau
1 Semi  Hujau Bau Khas
Solid Mudah Mentol
| 0 2 Semi  Hujau Bau Khas
Solid Mudah  Mentol
3 Semi  Hijau Bau Khas
Solid Mudah  Mentol
1 Semi  Hijau Bau Khas
Solid Mentol
1l 7 2 Semi  Hijau Bau Khas
Solid Mentol
3 Semi  Hijau Bau Khas
Solid Mentol
1 Semi  Hijau Bau Khas
Solid  Tua Mentol
1 14 2 Semi  Hijau Bau Khas
Solid  Tua Mentol
3 Semi  Hijau Bau Khas
Solid Tua Mentol
Pengujian  organoleptik  terhadap

sediaan salep ekstrak daun mangkokan
menunjukkan stabilitas fisik yang optimal
pada ketiga konsentrasi yang diuji. Selama
periode pengamatan dua minggu, semua
formula mempertahankan  karakteristik
semi-solid yang homogen dengan aroma
khas mentol yang stabil, memenuhi standar
Depkes RI (2014) untuk sediaan topikal.
Variasi warna yang diamati - dari hijau
muda pada konsentrasi 10%, hijau pekat
pada 20%, hingga hijau pekat kehitaman
pada 30% - menunjukkan korelasi linier
antara intensitas warna dengan peningkatan
konsentrasi ekstrak. Fenomena ini sekaligus
mengkonfirmasi tidak terjadi interaksi yang
merugikan antara komponen basis salep
dengan zat aktif, sebagaimana dilaporkan
dalam penelitian Setiawan et al. (2024)
tentang stabilitas formulasi salep herbal.
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Stabilitas organoleptik yang dijaga dengan
baik ini tidak hanya menunjukkan kualitas
formulasi yang unggul, tetapi juga
mengindikasikan potensi penerimaan yang
baik dari pengguna, terutama dalam hal
konsistensi tekstur dan estetika penampilan
produk. Hasil ini konsisten dengan temuan
Luki¢ et al. (2021) yang menekankan
pentingnya karakteristik organoleptik stabil

sebagai  indikator awal keberhasilan
formulasi sediaan semi-solid berbahan
alam.
Tabel 4. Hasil Pengamatan Homogenitas
Sediaan Salep Ekstrak Etanol Daun
Mangkokan (Nothoponax
scutellarium Merr.)
) . Replikasi
Formulasi Hari 1 5 3

| 0 Homogen Homogen Homogen
I 7 Homogen Homogen Homogen
Il 14 Homogen Homogen Homogen

Uji Homogenitas dilakukan untuk
menentukan atau memeriksa sejauh mana
suatu sediaan akan homogen dalam
karakteristik tertentu. Setiap sediaan yang
diperiksa homogenitasnya pada suatu objek
kaca serta menunjukkan komposisi kriteria
homogen yang baik dari segi warna maupun
tekstur (Setiawan et al., 2024). Sediaan
dikatakan homogen jika terdapat perbedaan
warna dan tidak adanya butiran kasar. Uji
homogenitas sangat berperan penting dalam
menilai keseragaman sediaan kosmetik dan
memastikan bahwa dapat menunjukkan
karakteristik yang konsisten terhadap semua
produk. Evaluasi dari sediaan ini
melibatkan penerapan jumlah yang cukup
dari setiap sediaan salep pada permukaan
kaca (Barthe et al., 2021).

Berdasarkan tabel 4, hasil uji
homogenitas sediaan salep ekstrak daun
mangkokan  (Nothoponax  scutellarium

Merr.) untuk formulasi dengan konsentrasi
F 110%, F Il 20% dan F Il 30% hasilnya
tetap stabil dan homogen dengan pengujian

replikasi  sebanyak tiga kali selama
penyimpanan 2 minggu menunjukkan
sediaan salep tetap mempertahankan

penampilan dan tekstur yang konsisten.
Keseragaman ini tidak hanya meningkatkan

kualitas estetika produk tetapi juga
memastikan aplikasi yang merata saat
digunakan.

Uji pH Sediaan digunakan untuk
mengukur keasaman atau kebasaan suatu
larutan, sediaan atau bahan. Skala pH
berkisar 0-14 dimana pH 7 dianggap
sebagai pH netral, pH kurang dari 7
diartikan sebagai larutan asam, dan lebih
dari 7 diartikan sebagai larutan basa.

Tabel 5. Hasil Pengamatan Uji pH Sediaan
Salep  Ekstrak  Etanol  Daun
Mangkokan (Nothoponax
scutellarium Merr.)

Formula Hari Replikasi Sediaan  pH
1 6,6

| 0 2 6,7

3 6,5

Rata-Rata 6,6
1 6,4

1 7 2 6,6

3 6,8

Rata-Rata 6,6
1 6,8

Il 14 2 6,9

3 7,0

Rata-Rata 6,9

Berdasarkan tabel 5. Hasil yang

diperoleh dalam pengujian pH selama 2
minggu dengan tiga Kkali replikasi
menunjukkan nilai rata-rata 6,6 (FI 10%
dan FII 20%) serta 6,9 (FIIl 30%). Semua
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formulasi memenuhi standar pH kulit
menurut SNI 16-4399-1996 mengenai mutu
sediaan pelembab pada kulit yaitu 3,5-8,
menjamin keamanan dan kenyamanan
penggunaan topikal serta mempertahankan
tingkat pH yang tepat sangat penting untuk
memastikan keamanan dan kenyamanan
produk pada kulit (Luki¢ et al., 2021).

Uji Daya Sebar yang dilakukan
terhadap sediaan farmasi merupakan hal
yang penting dilakukan. Karena produk-
produk farmasi seperti misalnya obat jenis
salep, harus dipastikan memiliki daya sebar
yang sesuai agar dapat diserap oleh tubuh
secara merata. Selain itu, uji daya sebar ini
juga sangat membantu para pengguna untuk
menemukan formula obat terbaik sehingga
obat-obat tersebut nantinya dapat memiliki
manfaat bagi kesehatan para penggunanya.

Tabel 6. Hasil Pengamatan Daya Sebar Sediaan
Salep Ekstrak Daun Mangkokan
(Nothoponax scutellarium Merr.)

Formula Hari Replikasi Beban
Sediaan (100 gr)

1 55cm

| 0 2 6,4 cm

3 6,5cm

Rata-Rata 6,2cm
1 54cm

1 7 2 6,0 cm

3 6,7 cm

Rata-Rata 6,0 cm
1 6,0 cm

1l 14 2 6,6 cm

3 6,8 cm

Rata-Rata 6,4 cm

Berdasarkan Tabel 6. Pengujian daya
sebar dengan tiga  kali  replikasi
menunjukkan nilai rata-rata 6,2 cm (FI
10%), 6,0 cm (FIl 20%), dan 6,4 cm (FlII
30%). Semua formulasi memenuhi standar
berdasarkan persyaratan daya sebar untuk
sediaan topikal yaitu sekitar 5-7 cm (Ulaen
etal.,2012).

Tabel 7. Hasil Pengamatan Daya Lekat
Sediaan Salep Ekstrak Etanol
Daun Mangkokan (Nothoponax

scutellarium Merr.)

Formula Hari Replikasi Sediaan Waktu/Detik

1 5 detik
6 detik
6 detik
5 detik

8 detik
7 detik
5 detik

1l 14 8 detik

8 detik

WNEFE WNIFPWN

Berdasarkan Tabel 7. Pengujian daya
lekat selama 2 minggu menunjukkan semua
formulasi memenuhi standar SNI 16-3499-
1998 atau tidak kurang dari 4 detik, dengan
hasil: FI (10%) 5-6 detik, FIl (20%) 5-8
detik (Ulaen et al.,2012). FIIl (30%) 5-8
detik. Hasil ini membuktikan Kkestabilan
sediaan salep dalam mempertahankan
adhesi pada kulit selama penyimpanan. Hal
ini mendukung teori bahwa dalam
formulasi salep berbasis hidrokarbon,
adhesi lebih dipengaruhi oleh sifat basis
daripada konsentrasi zat aktif, selama masih
dalam batas wajar (Rowe et al., 2009).
Hasil ini juga konsisten dengan laporan
Susanti et al. (2019) yang menemukan
bahwa variasi konsentrasi ekstrak tumbuhan
(hingga 30%) pada basis hidrokarbon tidak
mengubah sifat adhesi secara bermakna.

Tes ini  merupakan indikator
terapeutik salep. Oleh karena itu, pengujian
adhesi tidak hanya memvalidasi kesesuaian
standar formula, tetapi juga memprediksi

keberhasilan terapi klinis (Virdyastuti,
2023).
KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil

mengembangkan formulasi salep ekstrak
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etanol daun mangkokan (Nothopanax
scutellarium Merr.) dengan basis
hidrokarbon yang memenuhi  seluruh
parameter  kualitas fisika farmasetik.
Formula optimal dengan konsentrasi 30%
(FI) menunjukkan profil stabilitas dan
karakteristik aplikasi topikal yang unggul,
didukung oleh kandungan senyawa bioaktif
kompleks yang bekerja secara sinergis.
Berdasarkan temuan ini, penelitian lanjutan
direkomendasikan untuk: Uji aktivitas
antibakteri in  vitro danin  vivo terhadap
patogen  kulit (Staphylococcus
aureus, Pseudomonas aeruginosa).

utama
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